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Buku ini mengupas secara mendalam pemanfaatan unsur verbal dan 

nonverbal dalam iklan layanan masyarakat (ILM) di bidang kesehatan, dengan 

pendekatan semiotik, pragmatik, dan analisis wacana kritis. Melalui kajian 

teoretis yang kuat dan pembacaan hermeneutik terhadap pesan-pesan visual 

dan linguistik dalam ILM mengenai HIV/AIDS, kanker, dan program keluarga 

berencana, penulis menggali bagaimana pesan-pesan tersebut dibentuk, 

ditafsirkan, dan ditanamkan dalam kesadaran publik. 

Berangkat dari keprihatinan terhadap rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap pesan kesehatan, buku ini menyajikan pembahasan 

mengenai teori tanda (semiotik Peirce dan Saussure), tindak tutur, fungsi 

bahasa, serta struktur teks iklan. Penulis menyoroti pentingnya relasi antara 

tanda, objek, dan interpretan, serta makna yang terbentuk dari interaksi 

antara unsur visual dan teks dalam membentuk kesadaran, instruksi, dan 

persuasi yang efektif. 

Dilengkapi dengan analisis konkret terhadap ILM, buku ini tidak hanya 

relevan bagi kalangan akademisi linguistik dan komunikasi, tetapi juga 

bermanfaat bagi praktisi iklan, pembuat kebijakan, dan tenaga kesehatan 

yang ingin memahami bagaimana pesan-pesan kesehatan dapat dikemas dan 

disampaikan secara lebih komunikatif dan persuasif. 
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BAB 1 

ANALISIS WACANA, SEMIOTIK DAN BAHASA 

 
A. KONSEP WACANA DAN TEKS  

Dalam pandangan Halliday, teks dimaknai secara dinamis. Teks adalah 

bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi 

(Halliday & Hasan, dalam Santoso, 1992:13). Teks adalah contoh interaksi 

lingual tempat masyarakat secara aktual menggunakan bahasa; apa saja yang 

dikatakan atau ditulis; dalam konteks yang operasional (operational context) 

yang dibedakan dari konteks kutipan (a citational context), seperti kata-kata 

yang didaftar dalam kamus (Halliday, 1978:109). Teks berkaitan dengan apa 

yang secara aktual "dilakukan", "dimaknai", dan "dikatakan" oleh masyarakat 

dalam situasi yang nyata. Dalam rumusan yang lain, Halliday berpendapat 

bahwa teks adalah suatu pilihan semantis (semantic choice) dalam konteks 

sosial, suatu cara pengungkapan makna lewat bahasa lisan atau tulis 

(Sutjaja,1990:74). Halliday (1986, 1976) juga mengatakan bahwa konteks dan 

teks adalah dua hal yang diposisikan sejajar karena merupakan aspek dari 

proses yang sama. Teks adalah rangkaian kalimat yang saling berkaitan, 

bukan hanya sebagai unit gramatikal tetapi merupakan satu unit makna yang 

mandiri. Teks adalah bahasa yang berfungsi artinya, bahasa yang sedang 

melaksanakan tugas tertentu atau berperan dalam bagian tertentu dalam 

konteks situasi. Teks itu merupakan produk dalam arti teks itu adalah 

keluaran (output), sesuatu yang dapat direkam dan dipelajari karena 

mempunyai susunan tertentu yang dapat diungkapkan dengan peristilahan 

yang sistematik. Teks adalah proses pemilihan makna yang terus-menerus 

karena setiap perangkat pilihan membentuk lingkungan untuk perangkat 

berikutnya. Sementara itu, konteks adalah keseluruhan lingkungan teks yang 

menyertai teks tersebut atau kalimat-kalimat yang secara operasional 

berkedudukan sebagai satu kesatuan dan situasi tempat teks itu terjadi. 

Artinya, situasi di mana teks itu terjadi dan ditafsirkan disebut konteks. 

Adanya batasan rangkaian kalimat yang saling berkaitan dalam teks dan 

kalimat sebagai satu kesatuan dalam wacana inilah yang mungkin menjadi 

dasar bagi kesamaan antara wacana dengan teks.  



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR PERIKLANAN  

DAN IKLAN LAYANAN MASYARAKAT 

 
A. SEJARAH PERIKLANAN  

Dalam bab ini dijelaskan tentang periklanan, iklan layanan masyarakat, 

warna, HIV/AIDS, kanker, dan keluarga berencana. Mengenai periklanan 

diawali dari sejarah periklanan, pengertian periklanan, dan jenis-jenis iklan 

yang salah satunya adalah iklan layanan masyarakat. Uraian tentang ILM 

terdiri atas pengertian ILM sebagai iklan nonkomersial, struktur ILM, kriteria 

dan ciri-ciri khusus ILM, dan jenis-jenis pesan dalam ILM. Berikutnya adalah 

penjelasan mengenai warna, HIV/AIDS, Kanker (payudara dan serviks), dan 

Keluarga Berencana.  

Istilah periklanan berasal dari verba bahasa Latin abad pertengahan (1100 

dan 1500 Masehi), yaitu advertere yang bermakna ’menarik perhatian 
seseorang terhadap sesuatu’. Dalam peradaban manusia teks periklanan 

pertama kali ada di negara-negara Timur Tengah. Teks-teks tersebut berupa 

tanda yang dipasang di atas pintu-pintu masuk pertokoan. Pada awal tahun 

3000 Sebelum Masehi, orang-orang Babylonia juga memanfaatkan berbagai 

tanda untuk mengiklankan toko-toko mereka. Bangsa Romawi dan Yunani 

kuno pun melakukan hal yang sama, yakni menggantungkan berbagai jenis 

tanda di luar toko mereka. Pada zaman itu jumlah orang yang bisa membaca 

belum banyak sehingga kondisi seperti itu disiasati oleh para pedagang 

dengan menggunakan simbol-simbol visual yang bisa dibaca yang dipahat 

pada batu, tanah liat, atau pun kayu. Dalam perkembangan sejarah, iklan 

dengan berbagai bentuk poster dan gambar yang dipasang di pasar-pasar dan 

tempat-tempat persembahyangan mampu membangun media populer untuk 

penyebaran informasi, promosi, penukaran, penjualan barang dan juga jasa. 

Pemanfaatan berbagai ragam poster dan gambar atau tanda berlanjut 

sampai abad pertengahan. Penemuan mesin percetakan pada abad ke-15 

memungkinkan dicetaknya selebaran (fliers) dan poster dengan cara cepat 

dan murah. Percetakan juga membuat bentuk baru periklanan yang disebut 



 

 

BAB 3 

HIV/AIDS, KANKER,  

DAN KELUARGA BERENCANA 

 
A. AIDS DAN HIV 

Acquired Immunodeficiency Syndrome atau Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (disingkat AIDS) adalah sekumpulan gejala dan infeksi (atau: 

sindrom) yang timbul karena rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia 

akibat infeksi virus HIV atau infeksi virus-virus lain yang sejenis yang 

menyerang spesies lainnya (SIV, FIV, dan lain-lain). Virusnya sendiri bernama 

Human Immunodeficiency Virus (atau disingkat HIV), yaitu virus yang 

menyebabkan kekebalan pada tubuh manusia semakin lemah. Orang yang 

terkena virus ini akan menjadi rentan terhadap infeksi oportunistik ataupun 

mudah terkena tumor. Meskipun penanganan yang telah ada dapat 

memperlambat laju perkembangan virus, penyakit ini belum benar-benar bisa 

disembuhkan (http://gokil-online.com,29-3-2011). 

HIV dan virus-virus sejenisnya umumnya ditularkan melalui kontak 

langsung lapisan kulit dalam (membran mukosa) atau aliran darah dengan 

cairan tubuh yang mengandung HIV, seperti darah, air mani, cairan vagina, 

cairan preseminal, dan air susu ibu. Penularan dapat terjadi melalui hubungan 

intim (vaginal, anal, ataupun oral), transfusi darah, jarum suntik yang 

terkontaminasi, antara ibu dan bayi selama kehamilan, proses persalinan, 

menyusui, serta bentuk kontak lainnya dengan cairan-cairan tubuh tersebut. 

Tiga jalur utama (rute) masuknya virus HIV ke dalam tubuh ialah melalui 

hubungan seksual, persentuhan (paparan) dengan cairan atau jaringan tubuh 

yang terinfeksi, serta dari ibu ke janin atau bayi selama periode sekitar 

kelahiran (periode perinatal). Walaupun HIV dapat ditemukan pada air liur, 

air mata, dan urin orang yang terinfeksi, tidak terdapat catatan kasus infeksi 

yang disebabkan oleh cairan-cairan tersebut. Dengan demikian, risiko 

infeksinya secara umum dapat diabaikan. 

 

http://gokil-online.com,29-3-2011/


 

 

BAB 4 

KETIKA IKLAN BICARA  

LEWAT KATA DAN GAMBAR 

 
Penelitian terhadap iklan dilakukan sebagaimana penelitian mengenai 

teks-teks lainnya seperti teks berita, teks film, lukisan, dan sebagainya. 

Tekstualitas periklanan memberikan kesempatan untuk menelaah bagaimana 

bermacam-macam proses tanda diwujudkan dalam bentuk tekstual. 

Penafsiran atas suatu iklan merupakan interpretasi subyektif kualitatif. Jika 

terjadi ketidaksepakatan mengenai makna suatu hal bukan hanya merupakan 

hal yang tak terelakkan, namun menjadi bagian yang memerlukan 

kesungguhan dalam mempelajari dan menerapkan teori semiotik.  

Iklan layanan masyarakat, seterusnya disingkat ILM, merupakan salah 

satu jenis media yang berfungsi untuk penyampaian pesan dan informasi. 

Media, menurut jenisnya dibagi menjadi tiga kategori dasar, yaitu 1) media 

natural; (2) media artifaktual; dan (3) media mekanis. Media pertama disebut 

media natural karena ide direpresentasikan secara biologis melalui  suara, 

ekspresi wajah, gerak tangan, dan sebagainya; yang kedua adalah media 

artifaktual, ide dituangkan melalui peralatan artifak seperti buku-buku, 

lukisan-lukisan, patung-patung, surat-surat, dan sebagainya; dan yang ketiga, 

media mekanis, di sini ide direalisasikan melalui temuan-temuan mekanis dari 

kemajuan teknologi, misalnya telepon, radio, televisi, komputer, dan 

sebagainya (Danesi, 2002:28). Salah satu cara penyampaian pesan dan 

informasi yang memanfaatkan ketiga media tersebut adalah iklan, baik yang 

bersifat komersial atau pun nonkomersial (nirlaba).  

Teks pada iklan nirlaba dalam bentuk iklan layanan masyarakat atau iklan 

hubungan masyarakat baik yang ada di surat kabar atau pun yang berupa 

brosur, poster, selebaran, dan lain-lain adalah sarana untuk menyampaikan 

pesan dan informasi dari sebuah produk. ILM diproduksi melalui ketiga jenis 

media di atas dengan memanfaatkan salah satunya apakah itu media natural, 

media artifaktual, atau media mekanis. Pemanfaatan satu dari ketiga media 

tersebut dalam bentuk bahasa verbal dan nonverbal yang bersifat persuasif 



 

 

BAB 5 

STRUKTUR GRAMATIKAL DAN VARIASI 

LEKSIKAL DALAM IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT KESEHATAN 

 
Pada pembahasan sebelumnya telah diformulasikan tiga butir 

permasalahan. Pertama berkenaan dengan unsur verbal, yaitu struktur 

gramatikal dan leksikal yang dianalisis dengan menerapkan teori struktur 

wacana dari van Dijk (1997), teori semantik Ullman, teori pragmatik (tindak 

tutur), dan juga pendapat dari para linguis lain seperti Ramlan, Alwi, Hasan, 

dan Kridalaksana. Menurut van Dijk (1997), struktur mikro merupakan analisis 

sebuah wacana berdasarkan unsur-unsur intrinsiknya yang meliputi aspek-

aspek linguistik, seperti semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Dalam 

penelitian ini hanya dilakukan analisis unsur-unsur intrinsik atas dua aspek 

linguistik, yaitu unsur sintaksis (gramatikal) dan semantik (leksikal) dari ketiga 

jenis data. Jumlah data penelitian ada empat belas yang terdiri atas ILM 

HIV/AIDS, kanker, dan KB. Dalam bab ini semua unsur verbal ILM ditampilkan 

yang dilengkapi dengan pendeskripsian unsur nonverbal. Pendeskripsian ini 

dilakukan untuk membantu pemahaman teks berkenaan dengan tidak adanya 

tampilan visual akan tetapi jika diperlukan, gambarnya dapat dirujuk silang 

pada bab VI penelitian ini.  Selanjutnya dilakukan analisis dan interpretasi 

terhadap unsur verbal. Berikut ini adalah deskripsi, analisis, dan interpretasi 

unsur verbal (struktur gramatikal dan variasi leksikal) data penelitian. 

 

A. STRUKTUR GRAMATIKAL DAN VARIASI LEKSIKAL ILM 1-A1 

HIV/AIDS 1 

Pada subbab 5.1 akan dianalisis struktur gramatikal dan pilihan leksikal 

yang ada dalam data (501-A11). Bagaimanakah struktur yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada khalayak sasaran. 

Mengapa struktur yang digunakan seperti itu dan apakah memiliki tujuan 

tertentu yang mampu membuat pembaca tergugah untuk mencari informasi 



 

 

BAB 6 

HUBUNGAN TRIKOTOMI TANDA DAN TIGA 

KOMPONEN TANDA DALAM UNSUR NONVERBAL 

IKLAN LAYANAN MASYARAKAT KESEHATAN 

 
A. KETERHUBUNGAN REPRESENTAMEN, OBJEK, DAN INTERPRETAN 

Dalam bab ini dianalisis keterhubungan tiga komponen tanda yaitu 

representamen, objek, dan interpretan yang berfungsi untuk 

merepresentasikan makna melalui relasi triadik. Beberapa hal yang belum 

dijelaskan dalam teori yang berkaitan dengan tanda diuraikan pada bab ini 

untuk melihat hubungan antara teori dan analisis. Fokus analisis bab ini 

adalah trikotomi kedua yaitu Objek dengan Ikon, Indeks, dan Simbolnya. Ikon 

adalah sebuah tanda yang mengacu pada Objek yang ditunjuk hanya 

berdasarkan ciri yang dimiliki; Indeks adalah sebuah tanda yang mengacu 

pada Objek hanya berdasarkan hubungan kausalitas; dan Simbol adalah 

sebuah tanda yang mengacu pada Objek hanya berdasarkan sebuah 

kesepakatan atau dalil. Ketiganya berkenaan dengan sebuah tanda dan 

berikut adalah sedikit penjelasan tentang tanda yang belum disebutkan 

dalam bab III di depan. 

Tanda merepresentasikan atau mengacu pada sebuah benda, peristiwa, 

tindakan, proses yang berulang, sebuah situasi emosional, keadaan, dan lain-

lain. Jenis-jenis referen atau hal-hal yang diacu bisa berupa fakta atau 

imajinasi.  Dengan lain kata tanda bisa merepresentasikan hubungan dalam 

dunia nyata dan juga dalam dunia khayal. Keduanya mendekati kebenaran, 

tetapi belum bisa dikatakan memuaskan karena ada unsur yang masih kurang 

yang disebut ‘interpretant’. Hal ini berarti bahwa tanda secara tidak langsung 
bukan hanya menginformasikan hubungan representatif atau referensial 

dengan benda atau objek, keadaan, dan proses di alam nyata, tetapi juga 

menunjuk pada makna yang memang mungkin. Walaupun apa saja bisa 

berfungsi sebagai tanda, bukan berarti memperlakukan semua fenomena 

berpotensi dianalisis berdasarkan teori semiotik.  



 

 

BAB 7 

PESAN DAN IDEOLOGI DALAM TEKS IKLAN 

LAYANAN MASYARAKAT KESEHATAN 

 
A. IDEOLOGI 

Dalam bab ini dianalisis bagaimana pesan itu disampaikan melalui unsur 

verbal (bentuk-bentuk frase, klausa, dan kalimat) dan ideologi apa yang ada di 

dalamnya. Teori yang diterapkan adalah dari Norman Fairclough tentang 

bahasa dan kekuasaan, van Dijk tentang struktur wacana, Halliday tentang 

Tema-Rema, Althuser dengan kajian ideologi mikro, dan Hasan Alwi, dkk. 

Konsep ideologi sudah dijelaskan pada Bab III, namun di sini dilengkapi lagi 

dengan pengertian ideologi dan penjelasan bentuk lingual yang dilanjutkan 

dengan analisis data penelitian. Keseluruhan data yang dianalisis dalam Bab 

VII ini adalah data unsur verbal yang bisa dirujuk silang dengan yang 

ditampilkan pada Bab V penelitian ini. 

Analisis semiotik adalah model yang bisa digunakan untuk melihat 

bagaimana cara kerja ideologi melalui teks sehingga memungkinkan untuk 

menggali ideologi di balik teks yang juga berupaya melihat aspek apa dan 

bagaimana dari teks. Pengkajian tentang konteks dalam pemaknaan 

sesungguhnya merupakan sebuah kerja yang menarik, bukan saja karena 

dimensi kontekstual yang berbeda melahirkan makna yang berbeda 

melainkan juga bahwa sebuah analisis semiotik akan mampu menganalisis 

hal-hal yang sifatnya tetap dari penggunaan bahasa. Misalnya, mengenai 

seperangkat nilai atau bahkan ideologi yang tersembunyi di balik penggunaan 

bahasa. Pada tingkat ini semiotik seringkali digunakan sebagai model analisis 

yang mampu menampilkan bekerjanya ideologi dalam teks (Santoso, 2003). 

Menurut Fairclough (1989:85) ideologi tidak tercermin sebagai unsur 

eksplisit dalam sebuah teks, tetapi berlaku sebagai asumsi latar belakang 

yang menyebabkan lahirnya sebuah teks. Dari sisi penulis teks, ideologi 

membantu dalam membentuk struktur dan alur teks, sedangkan dari sisi 

pembaca, ideologi membantu dalam menginterpretasikan teks tersebut. Teks 

tidak memunculkan ideologi secara khusus. Teks memosisikan 



 

 

BAB 8 

DARI KAJIAN SEMIOPRAGMATIK  

MENUJU PEMAHAMAN PUBLIK 

 
Bab terakhir ini merupakan simpul dari seluruh perjalanan intelektual 

dalam kajian terhadap iklan layanan masyarakat (ILM), khususnya yang 

berkaitan dengan isu-isu krusial dalam bidang kesehatan seperti HIV/AIDS, 

kanker payudara dan serviks, serta program keluarga berencana. Di sinilah 

hasil penelitian tidak hanya diurai dalam bentuk temuan-temuan baru, tetapi 

juga disandingkan dengan nilai kebermanfaatannya bagi masyarakat luas. 

Tiga jenis temuan dihadirkan: teoretis, metodologis, dan empiris. Temuan 

teoretis muncul dari keberhasilan menggabungkan dua perspektif utama—
semiotik dan pragmatik—ke dalam suatu pendekatan baru bernama 

semiopragmatik, yang secara efektif memetakan makna dalam unsur verbal 

maupun nonverbal sebuah teks iklan. Teori ini bukan hanya menjadi 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi cara baru dalam 

memahami bagaimana pesan disampaikan dan diterima masyarakat. 

Temuan metodologis menjelaskan secara detail bagaimana data dari ILM 

diperlakukan secara sistematis dan presisi melalui proses pengkodean, 

klasifikasi, dan dokumentasi, yang kemudian menjadi model bagi penelitian 

serupa. Sementara itu, temuan empiris memberikan kontribusi yang sangat 

nyata: bagaimana pilihan kata, jenis kalimat, struktur wacana, hingga unsur 

visual mampu membentuk efek persuasif yang halus namun kuat dalam 

menggugah kesadaran publik. 

Lebih dari itu, bab ini menunjukkan bahwa setiap kata dan gambar dalam 

ILM tidak hadir secara kebetulan. Mereka membawa pesan, menyelipkan 

ideologi, membentuk persepsi, dan pada akhirnya—mendorong perubahan. 

Misalnya, gambar dua pria dewasa dalam ILM HIV/AIDS bukan semata 

ilustrasi, melainkan bentuk komunikasi visual yang menyampaikan peringatan, 

empati, dan ajakan untuk peduli. 
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